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PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI MULYA DAN RUKUN DAMAI DALAM MENDUKUNG
TERWUJUDNYA TAWANGARGO DESA ORGANIK Abstrak Desa Tawangargo kecamatan
Karangploso, merupakan salah satuwilayah pengembangan pertanian organikyang
harus didukung dan dilaksanakan oleh seluruh masyarakat dengan memanfaatkan
seluruh potensilahan pertanian menuju terwujudnya desa organik dan tercapainya
program ketahanan pangan.

Kelompok tani “Tani Mulya” (Mitra 1) Dusun Leban melakukan aktifitas pengolahan
pupuk organik, namun masih perlu dioptimalkan produktivitasnya karena tidak
mempunyai nhaungan proses fermentasi. Aktifitas Kelompok Tani “Rukun Damai” (Mitra
2) Dusun Kalimalang adalah budidaya tanaman hortikultura terutama sayuran, namun
terkendala belum mampu memproduksi bibit sendiri.

Untuk itu tim PKM membangun naungan untuk proses fermentasi pupuk organik,
naungan untuk proses pembibitan, penyuluhan dan pendampingan pembuatan pupuk
organik plus padat dan cair (POC) serta demonstrasi pembibitan khususnya tanaman
cabe dan seledri. Kegiatan PKM disertai pembuatan dan peningkatan pemahaman
petani tentang SOP pembuatan pupuk organik plus, POC, pembibitan dan penggunaan
peralatan.

Kegiatan yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman dan produktivitas
kelompok tani mitra. Kata Kunci: pemberdayaan, kelompok tani, pertanian organik
PENDAHULUAN Tawangargo merupakan salah satu desa perbatasan Kabupaten Malang
dan KotaBatu. Topografiketinggiandesainiberupadataran tinggiyaitu sekitar
700-1000 m di atas permukaan air laut.



Secaraadministratif, Desa Tawangargo terletak di wilayah Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang. Di sebelah Utara berbatasan dengan Perhutani, sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Giripurno kecamatan Bumiaji Kota Batu, sisi Selatan berbatasan
denganDesaPendem KecamatanJunrejo kotaBatu,dandisisitimurberbatasan
dengan Desa Donowarih Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Penetapan wilayah sekitar kota Batu sebagai wilayah pertanian organik perlu didukung
oleh seluruh masyarakat untuk memanfaatkan seluruh potensi yang ada menggunakan
teknik budidaya pertanian organik dengan membudidayakan tanaman sayur dan
hortikultura lainnya (http://www.mediamaya.net. <http://www.mediamaya.net/>2015).
Masyarakat Desa Tawangargo sebagian besar petani dan peternak denganrata-rata
pemilikan lahan tidak terlaluluas.

Kelompok TaniMulya(Mitra1)bergerak padausahaproduksi pupukorganik,
pemasaran pupuk organik, pembinaan petani di dusun Leban Desa Tawangargo,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Kelompok Tani Rukun Damai (Mitra 2)
usaha berbagai budidaya tanaman hortikultura secara organik di Dusun Kalimalang
Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Pemberdayaan mempunyai tujuan untuk membangun daya dan mendorong,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta upaya
untuk mengembangkannya (Herawati, Utomo dan Dirjopranoto, 2009; Pranarka, KMW,
Prijono,danOnny S,1996). Kelompok tani Tani Mulya sudah mempunyaifasilitas berupa
unit pengolah pupuk organik (UPPO), 10 ekor sapi potong, kandang dan gudang untuk
pengolahan pupuk organik beserta alat mesin pengolah pupuk organik dengan
kapasitas 1 ton sekali produksi, ruang pertemuan kelompok dan alat- alat pertanian
(Combine Harvester, Hand Traktor, Power Treaser, Hand Sprayer, Power Sprayer,
Chooper, Garpu dan Sabit).

Untuk memenuhi target program desa organik maka selain produksi pupuk organik
perlu dikembangkan penggunaan agen hayati. Melalui penggunaan agen hayati
diharapkan mampu mengubah kebiasaan petani dalam penggunaan pestisida kimia
dalam pengendalian hama penyakit beralih ke bahan alami/organik. Dalam
melaksanakan aktifitas produksi pupuk organik, terdapat permasalahan diantaranya
tempat produksi pupuk tidak memiliki naungan sehingga proses pembuatan pupuk
tidak bisa dilaksanakan pada musim hujan, pupuk organik yang dikembangkan berupa
pupuk organik padat belum dikembangkan menjadi pupuk organik cair.

Pembuatan pupuk organik akan lebih baik jika dikombinasikan dengan beberapa agens
hayati seperti Trichoderma sp., Mycorrhiza, Streptomycetes
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(http://www.lintangsore.com, 2016). Walaupun beberapa sarana penunjang sudah
tersedia, namun masih perlu ditingkatkan pemanfaatannya. Gambar 1. Kondisi awal dan
beberapa fasillitas yang dimiliki kelompok tani Mitra 2 berada di dusun Kalimalang Desa
Tawangargo dikenal sebagai daerah sentra produksi hortikultura terutama
sayur-sayuran. Komoditas tanaman yang banyak ditanam didominasi tanaman
hortikultura, sawi tomat, buncis.

Guna mendukung terwujudnya desa organik, para petani sudah menggunakan pupuk
organikdalambudidayatanaman sayuran. Gunamenjaminkeberlanjutanusaha
budidaya tanaman hortikultura organik di Mitra 2, perlu ketersediaan bibit tanaman
yang sehat, memiliki kualitas & kuantitas yang baik (http://organikhijau.com/news.php.
2017). <http://organikhijau.com/news.php.2017)> Saat ini ketersediaan bibit yang
berkualitas belum bisa dipenuhidariinternal kelompok tani, sehingga dengan membeli
akan menambah biaya produksi dan dapat mengurangi pendapatan petani. Untuk itu
perlu didorong dan difasilitasi agar bisa memproduksi sendiri secara kontinyu bibit yang
berkualitas. Gambar 2.

DiskusidenganPengurus Kelompok tanidan PPL wilayah Karangploso METODE
Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi maka beberapa pendekatan solusi
pemecahanmasalahyangdisepakatibersamadengan mitraadalah sebagaiberikut:1.
Sosialisasi dan Penyuluhan dalam forum pertemuan rutin kelompok tani. Tujuan metode
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan khalayak sasaran mengenai materi
kegiatan. 2.

Bantuan saranapendukungkepadakelompok Tani Mulya berupa mendirikan bangunan
naungan proses fermentasi pembuatan pupuk organik sertabeberapabahan penyusun
pupuk organik, dilanjutkan penyuluhan dan pendampingan secara berkelompok tentang

penyusunan pupuk organik plus padat dan cair dengan memanfaatkan potensi

lokal.Untuk menjamin keberlanjutan program dan pemahaman anggota meningkat,

maka dilakukan penjelasan SOP pembuatan pupuk organik plus dan pendampingan
pelaksanaannya. 3.

Bantuan sarana pendukung fasilitas pembibitan, cara penggunaan peralatan dan
demonstrasi pembibitan. Untuk menjamin keberlanjutan program, monitoring dilakukan
secara berkala agar dapat melihat perkembangan dari kegiatan yang sedang dijalankan
serta membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di lapangan.

Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil yang diperoleh dalam jangka waktu yang telah
disepakati dan melibatkan peran aparat desa dan kader yang inovatif serta pihak Dinas
Pertanian sehinggatarget yang akan dicapai akan lebih mudah terwujud dan selaras
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dari huluhingga hilir. HASILDAN PEMBAHASAN Kegiatan PKM Pertanian Organik di
Kelompok Tani“Tani Mulya” dan“Rukun Damai”inidisosialisasikankepadaseluruh

anggota kelompok tani melalui forum pertemuan rutin bulanan pada masing-masing
kelompok tani.

Sosialisasikepadaseluruhanggotakelompokinisangat penting karenakegiatanyang
dilakukan oleh Tim Pelaksana PKM dimaksudkan untuk kepentingan kemajuan dan
peningkatan produktivitas anggota kelompok. Untukitu sangatlah penting mendapat
dukungandariseluruh anggota kelompok dan menjadi tanggung jawabbersama
keberlanjutan programnya. Dalam setiap pertemuan rutin bulanan tersebut, pengurus
menyampaikan laporan kemajuan kelompok, mengevaluasi pelaksanaan program-
progam kelompok, menampung segala permasalahan/keluhan petani peternak anggota
tentang usaha pertanian peternakan yang dijalankan.

Kinerjakelompok selalu dalam binaan Departemen Pertanian melalui para petugas
teknisdilapangan (Petugas Penyuluh Lapangan/PPL ataupun Tenaga Harian Lepas
Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian/ THL TBPP). Para petugas penyuluh yang dilibatkan
dalam kegiatan PKM ini adalah lbu Ir. Chriesna Cutha Radtra (Koordinator PPL wilayah
Kecamatan Karangploso), lbu Catur Sri Wijayanti, S.Pt., M.MA.

(PPL wilayah Desa Tawangargo) dan Bapak Harianto Wicaksono (THL TBPP). Setiap
permasalahan yang dihadapi ataupun inovasi baru yang dibutuhkan kelompok akan
berusaha dicari solusinya dan akan ditindaklanjuti sebagai bahan penyuluhan atau
pelatihan bagi anggota kelompok. Gambar3.

Pertemuan rutin anggota Kelompok tani “Tani Mulya” dan “Rukun Damai” dihadiri PPL
wilayah setempat Pembuatan Naungan Proses Pembuatan Pupuk Organik di Mitra 1
Kendalautamayangdihadapikelompok tani“Tani Mulya” adalah tidakadanyanaungan
untuk proses fermentasi sehingga proses pembuatan pupuk tidak bisadilakukan pada
musim penghujan.

Untuk itu kegiatan yang diprioritaskan dilaksanakan adalah Bantuan sarana pendukung
kepada kelompok Tani Mulya berupa mendirikan bangunan naungan proses fermentasi
pembuatan pupuk organik serta beberapa bahan penyusun pupuk organik. Gambar 4.
Proses pembangunan naungan untuk proses pembuatan pupuk organik melibatkan
anggota Kelompok Tani “Tani Mulya” Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan peran serta
anggotakelompok tani khususnyapendudukdusunLebanDesaTawangargo.

Kelompok taniturutberkontribusi dalam merealisasikan programinikarenabangunan
naungan proses pembuatan pupukinibetul-betul kebutuhan kelompok yang mendesak



untuk direalisasikan. Kelompok tani Mitra 1 sudah bisa memproduksi pupuk organik
namun belum mampu memenuhi kebutuhan seluruh anggota apalagi dijual secara
komersial. Untukitu dengan dibangunnya naungan ini bisa meningkatkan secara
signifikan produktivitas kelompok tani dalam memproduksi pupuk organik yang
berkualitas.

Bangunan naungan berukuran (8 x 10) meter, bahan dari bambu, bahan naungan plastik
UV. Bangunan diprioritaskan menampung kotoran dari 10 ekor sapi yang dimiliki oleh
kelompok. Naungan beratap transparan ini tidak menghalangi proses pengeringan.
Secara periodik petani membalik tumpukan kotoran sehingga lebih cepat kering
sehingga proses pembuatan pupuk organik bisa dilakukan.

PenyuluhandanPraktek pembuatanpupuk organik Praktek pembuatanpupukorganik
didahuluidenganupayameningkatkanpengetahuandanpemahaman peternak
terhadap pentingnya pemeliharaan ternak dan program sanitasi lingkungan. Berkenaan
dengan program sanitasilingkungan maka peternak akanditingkatkan pengetahuan
dan keterampilannya dalam mengelola kotoran ternak dan sisa-sisa pakan melalui
teknologi pembuatan pupuk organik. Penyuluhan dan praktek pembuatan pupuk
organik yang sudah dilakukan masih dalam skala contoh.

Sebelumnya Tim Pelaksana PKM sudah melakukan terlebih dahulu membuat pupuk
organik di kampus. Pupuk organik yang dihasilkan dikemas dan ditunjukkan kepada
para peserta penyuluhan sebagai contoh. Penyuluhan kedua dilaksanakan setelah
bangunan naungan proses fermentasi pembuatan pupuk organik selesai sehingga
proses produksi dilakukan di bawah naungan.

Materi yang disampaikan difokuskan pada pembuatan pupuk organik cair (POC) karena
petani belum pernah membuat POC. Pembuatan Naungan dan Demonstrasi Proses
Pembibitan Tanaman Sayuran di Mitra 2 Berdasarkan hasil analisis bersama dengan
mitra, program yang juga sangat penting dan sangat dibutuhkan kelompok adalah
sarana pembibitan tanaman sayuran dengan harapan bukan saja
pemahaman/pengetahuan tetapi keterampilan anggota kelompok tentang pembibitan
tanaman sayuran juga meningkat.

Untukitudiprioritaskan memberikan bantuan sarana pendukung budidaya pertanian
organik termasuk bibit, fasilitas pembibitan serta cara penggunaan peralatan. Partisipasi
seluruh anggota kelompok tani “Rukun Damai” sangat bagus di sela-sela kegiatan
sebagai petani para anggota kelompok menyempatkan waktu untuk mendirikan
bangunan naungan. Kerja bhakti dilakukan setiap hari minggu mulai mengumpulkan
bambu hingga bangunan naungan siap digunakan.



Bangunan naungan berukuran (4 x 6) meter, bahan dari bambu menggunakan plastik
UV. Bangunan naungan untuk persemaian ini merupakan fasilitas yang disiapkan Tim
Pelaksana untuk tempat pelatihan sekaligus demoplot pembibitan. Dengan demikian
kemampuandanketerampilan petani dalam pembibitan tanaman sayur khususnya
tanaman cabe dan seledri dapat meningkat.

KESIMPULAN Berdasarkan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1. Bantuan pendirian naungan untuk proses
fermentasi pembuatan pupuk organik sangat mendukung peningkatan produktivitas
kelompok di Mitra 1 dalam memproduksi pupuk organik, 2.

Bantuan fasilitas persemaian bibit tanaman sayuran sangat bermanfaat dan mendorong
para petani anggota kelompok Mitra 2 untuk tidak bergantung pada bibit tanaman
yang harus dibeli dari luar daerah, 3. Pemahaman dan keterampilan mitra tentang
pentingnya pemrosesan limbah ternak dan sisa pakan sebagai pupuk organik serta
implementasinyadalambudidayatanamanorganik perluterus ditingkatkan sehingga
budidaya tanaman organik menjadilebih produktif menuju Tawangargo Desa Organik
yang telah dicanangkan.
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